BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan dan analisis diatas, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa :

1. Pola terbentuknya dinasti politik Desa Nyogan, yakni adanya relasi
Kepala Desa dengan pihak PT di Desa Nyogan yang berlangsung sudah cukup lama,
sehingga Kepala Desa mendapatkan lebih banyak dukungan dari masyarakat.
Kemudian terjadi regenerasi kekuasaan dalam satu keluarga hingga sekarang.
Maka terbentuklah dinasti politik di Desa Nyogan. Ketergantungan masyarakat
terhadap Kepala Desa mengindikasikan kuatnya jaringan klientalisme yang
berlangsung dari satu periode ke periode berikutnya. Hubungan patron-klien yang
disebabkan oleh rasa balas jasa atas pelayanan-pelayanan yang dilakukan Kepala
Desa ini, membuat masyarakat sulit untuk berpaling memilih kandidat yang lain.
Tidak hanya itu, kurangnya pemahaman masyarakat terhadap praktik-praktik
klientalisme yang terjadi dan budaya masyarakat yang masih mengutamakan
kedekatan sosial budaya seperti nilai, asal-usul dan paham untuk memilih kandidat
juga menjadi pemicu kuatnya dinasti politik di desa ini.

2. Penyebab dinasti politik Desa Nyogan masih dikuasai keluarga Harun
karena berbagai sumber daya yang dimiliki, mencakup kekayaan, kedudukan dan

luasnya jaringan sosial. Jaringan sosial dibangun oleh keluarga Harun dari awal
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menjabat sampai sekarang. Dari jaringan sosial inilah, dibentuk tim sukses
pemenangan dan tim sukses keluarga yang mempunyai loyalitas dan solidaritas
dalam mendukung keluarga Harun, sehingga selalu memenangkan pemilihan.
Kemudian, terdapat hubungan-hubungan patron-klien antara keluarga Harun
dengan masyarakat yang memberikan loyalitasnya, berupa dukungan suara karena
memenuhi kebutuhan baik materil atau non materil, sehingga keluarga ini akan
terus menjabat pada periode-periode selanjutnya.
B. Saran
Sebagai sebuah penelitian yang dilakukan mengenai fenomena dinasti
politik di tingkat desa, penelitian ini terdapat banyak kekurangan baik yang
dilakukan secara sengaja maupun yang tidak dilakukan secara sengaja oleh penulis.
Serta adanya kekurangan dalam analisis yang belum memuaskan secara
keseluruhan, penelitian ini masih diperlukan kajian-kajian yang lebih mendalam
lagi dalam perbandingan mengenai dinasti politik yang terjadi disuatu wilayah.
Demi keberlanjutan penelitian berikutnya, peneliti memberikan saran
sebagai berikut :
1. Pihak pemerintahan seharusnya membuat regulasi mengenai pemilihan
Kepala Desa, guna membatasi dinasti politik yang terjadi, dalam tingkat
desa maupun tingkat daerah. Sehingga kekuasaan tidak hanya dikuasai oleh

segelintir orang atau golongan.
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2. Kelemahan dari dinasti politik ini masih melibatkan hubungan keluarga
dalam rekruitmen pemerintahannya. Pengendalian ataupun pengaturan
terhadap sistem perpolitikkan mempengaruhi sistem pemerintahan, dalam
hal ini dibutuhkan peran dari pihak yang berwenang dalam mengawasi
pengambilan keputusan di Desa Nyogan.

3. Kepada pengkaji maupun peneliti dinasti politik selanjutnya, agar
mengembangkan indikator lain dan melakukan komparasi penelitian ini
dengan penelitian yang terjadi di daerah lain, mengenai fenomena dinasti
politik pada kontestasi politik yang terjadi. Supaya dapat menambah variasi

dalam penelitian berikutnya.



